Prolog 


Kaisar Kejam yang menguasai hampir seluruh wilayah di 
negeri itu akan menghukum bahkan tidak segan-segan 
untuk membunuh siapa yang berani melanggar aturannya. 


Sikapnya yang kejam, dingin, membunuh dan sangat 
memperhatikan kerajaannya membuat para wanita takut 
dan enggan mendekatinya. Namun, pesan mendiang sang 
Ibu yang mengharuskannya memiliki pasangan hidup 
membuatnya semakin kejam dan sesuka hati 
mempermainkan wanita. Ketidakpercayaannya pada cinta 
juga membuatnya tidak berniat mencari pasangan hidup. 


Kematian sang Ayah dan Ibu diakibatkan oleh seorang 
wanita penggoda yang menjadi duri dalam keduanya dan 
akhirnya membunuh Ayah dan Ibunya dengan Liontin 
Keramat Nenek Moyangnya. Hal ini membuatnya sangat 
kehilangan sehingga menimbulkan kebencian pada semua 
wanita. 


Dia berpikir bahwa wanita itu hanya untuk dijadikan 
pelampiasan nafsu dan jalang. 

Jalang yang dipakainyapun adalah putri cantik dari Raja 
kerajaan-kerajaan kecil dibawah kekuasaannya. 


1. Menyusun Rencana 


Tepat tengah malam, dimana semua orang sedang tertidur. 
Didalam sebuah ruangan khusus yang tidak begitu luas dan 
kedap suara, ruangan yang hanya dapat dimasuki oleh 
orang-orang tertentu dan orang-orang kepercayaan. Tiga 
orang pria yang gagah, kuat dan berani itu sedang 
menyusun rencana dan membuat strategi yang sangat kuat. 


Satu diantara mereka adalah pemimpin sekaligus Kaisar 
besar tampan yang sangat kejam dan dingin. Aura yang 
sangat gelap dan pekat yang terpancar darinya, akan 
membuat siapa saja yang memasuki ruangan itu ketakutan 
luar biasa. 


Miniatur dan peta wilayah sebuah Kerajaan berada 
ditengah-tengah mereka, untuk memperkuat perkiraan 
strategi yang akan dilakukan. 


"Kita akan mengepung kerajaan mereka dari segala arah 
Yang Mulia, dengan begitu mereka tidak akan bisa 
melarikan diri. Dan akan dengan mudah bagi kita untuk 
masuk ke kerajaan itu dan membunuh Raja mereka, 
sehingga mereka akan tunduk pada Yang Mulia Kaisar 
seorang". Tegas Thorn meyakinkan seraya menunjukkan 
bagian miniatur kerajaan yang dimaksudnya. 


"Waktu yang paling tepat untuk menyerang adalah saat 
tengah malam Yang Mulia. Dimana para penghuni Kerajaan 
tengah tertidur. Kita akan memerintahkan mata-mata kita 
untuk mengawasi mereka sebelum penyerangan". Jelas 
Layer menyahuti perkataan Thorn. 


"Itu sungguh membosankan. Biarkan mereka merasakan 
siksaan dan mati secara perlahan." Pemilik suara bass tegas 


dan tampan itu akhirnya bersuara setelah sekian lama 
terdiam. 


"Aku bukan Kaisar Rhaegar yang akan membiarkan 
mangsaku tidak merasakan siksaan." Lanjutnya lagi seraya 
melipatkan tangannya didepan dada dengan wajah 
dinginnya. 


"ika Yang Mulia menginginkan itu, kami akan membantai 
dan menyiksa mereka dahulu sampai mereka memohon 
untuk dibunuh daripada harus disiksa". Tegas Layer 
meyakinkan. 


" Lakukan. Bawa para gadis dan pelayannya, serta pemuda 
kerajaan itu, jadikan mereka pelayan dan prajurit disini. Dan 
ah ya, kudengar Rajanya memiliki putri yang sangat cantik, 
apa itu benar ?". 


"Itu benar Yang Mulia. Dia memang rupawan, banyak para 
pangeran dari berbagai kerajaan berlomba-lomba untuk 
menarik perhatiannya. Dan kurasa saat Yang Mulia 
melihatnya, mungkin Yang Mulia akan tertarik padanya". 
Ujar Thorn. 


" Heh.. Apa kau serius mengatakannya Panglima Thorn ? 
Aku jadi ingin tahu seperti apa rupa gadis itu. Kalau begitu 
segera perlihatkan gadis itu padaku. Aku mempunyai 
rencana lain". Ujarnya seraya tersenyum miring, menambah 
kesan bahwa dia memang seorang yang kejam. 


2. Mengubah Rencana 


Sosok yang begitu ditakuti dihampir seluruh negeri itu 
sedang berjalan dengan langkah tegas kearah mimbar 
pertemuan diikuti oleh para prajurit dibelakangnya. Semua 
orang yang ada di ruang rapat tersebut langsung berdiri 
sebagai tanda penghormatan, mengetahui sang Kaisar 
sudah memasuki ruangan. 


Para Menteri, Panglima dan orang-orang Kerajaan berkumpul 
disana. Sang Kaisar Rhaegar duduk disinggasana, kursi 
kebesarannya. Serta Panglima kepercayaannya Thorn dan 
Layer duduk paling depan disebelah kirinya dan diikuti oleh 
para menteri disebelah kiri dan kanannya. 


Kaisar Rhaegar memberikan isyarat agar mereka semua 
duduk seperti semula. 


"Disini, aku sebagai Kaisar Rhaegar ingin menyampaikan 
keputusanku kepada kalian semua". Ujarnya tegas dengan 
suara lantang memulai pembicaraan. 


Semua orang yang ada disana mengerutkan kening, 
bingung dengan perkataan Kaisar mereka. Keputusan ?? 
Sebelumnya Kaisar mereka ini belum mendiskusikan 
apapun. Kebingungan mereka bertambah saat sang Kaisar 
memerintahkan Juru tulis kerjaan menuliskan apa yang dia 
ucapkan dan memberikan stempel kerajaan diakhir 
pesannya. 


"Aku Kaisar Rhaegar, memberikan penawaran kepada Raja 
Sameer untuk melakukan perdamaian dan kerja sama, 
dengan memberikan pernyataan bahwa kerajaan Rhys 
berada dibawah  pemerintahanku, Kaisar Rhaegar. 
Peperangan akan terjadi jika Raja Sameer menolak 


penawaranku. Jika dalam perang tersebut Raja Sameer 
kalah, maka Kerajaan Rhys akan menjadi wilayahku dan Aku 
Kaisar Rhaegar — akan menikahi Putri Raja Sameer, Putri 
Gianetta." 


Semua orang yang ada disana terkejut bukan main, 
termasuk Panglima Thorn dan Layer. Perdamaian ? Kerja 
sama ? Perang ? Putri Gianetta ?? Semua itu adalah 
pertanyaan besar yang ada dalam benak semua orang saat 
itu. 


Suasana menjadi ricuh, semua orang saling bertanya akan 
keputusan ini. Kaisar Rhaegar yang mengetahui hal itu tidak 
berniat memperjelas keputusannya, sampai salah satu 
Menteri sekaligus Penasehat tertua kerajaan menanyakan 
hal yang mengganjal dihatinya. 


"Ampun Yang Mulia. Tetapi, mengapa Yang Mulia secara 
mendadak mengambil keputusan ini ?" Tanyanya seraya 
membungkukkan sedikit kepalanya sebagai tanda 
hormatnya. 


"Ini bukan mendadak Menteri Mahathir. Aku sudah 
memikirkan ini jauh hari." Tegasnya. 


"Aku Kaisar Rhaegar ingin menguasai wilayah kerajaan 
Rhys. Kali ini aku tidak ingin berperang dengan memberikan 
dia penawaran. Jika dia menolak maka peperangan tidak 
dapat dielak." Ujarnya lantang 


"Ampun Yang Mulia. Tetapi, mengapa Yang Mulia ingin 
menikahi Putri Gianetta?" Menteri sekaligus Penasehat 
kerajaan yang sudah tua namun masih tetap kuat itu 
kembali bertanya. 


Saat pertanyaan itu terlontar, Kaisar Rhaegar menampilkan 
senyum miringnya, membuat semua orang yang ada disana 


bergidik ngeri. 
"Apakah kalian tidak ingin memiliki Ratu ??" 


Semua orang yang ada disana diam seribu bahasa. Tidak 
berani dan tidak tahu harus menanggapi seperti apa. 
Namun, karena tidak menanggapi perkataan sang Kaisar 
adalah perilaku yang tidak sopan, maka Menteri Mahathir 
yang merasa telah memulai pembahasan mengenai Putri 
Gianetta ini menjawab pertanyaan sang Kaisar. 


"Ampun Yang Mulia. Kami selalu setuju atas keputusan Yang 
Mulia Kaisar." 


Sejenak suasana menjadi hening, sampai Kaisar Rhaegar 
berkata. 

"Aku ingin pesan ini sampai di Kerajaan Rhys. Pastikan Raja 
Sameer mendengarnya. Besok aku ingin mendengar 
keputusannya." 


Setelah mengatakan itu, Kaisar Rhaegar meninggalkan 
ruang rapat tersebut, dan semua orang yang ada disana 
kembali berdiri dan memberikan penghormatan. 


x k xk xk xk 


Diruangan yang sama dimana malam itu mereka 
merencanakan strategi penyerangan, dimana hanya orang 
tertentu yang dapat memasukinya. 


"Ampun Yang Mulia. Tetapi, mengapa Yang Mulia mengambil 
keputusan itu ?? Ini tidak seperti rencana awal kita Yang 
Mulia." Ujar Layer pada sang Kaisar yang sedari tadi hanya 
duduk diam dikursi kerjanya. 


"Aku sungguh tidak mengerti Yang Mulia." Thorn menyahuti 
perkataan Layer. 


"Aku sudah katakan bahwa aku ingin menguasai kerajaan 
itu. Kalian tahu kerajaan itu sangat damai dan penduduknya 
yang pekerja keras." Ujar Kaisar itu santai namun tegas. 


"Bukan itu Yang Mulia. Yang menjadi pertanyaan besar 
bagiku, mengapa Yang Mulia ingin menikahi Putri Gianetta 
??" Pertanyaan yang Thorn lontarkan lagi-lagi membuat 
Rhaegar tersenyum miring ditambah tatapan matanya yang 
tajam, sukses membuat Thorn dan Layer merinding. Siapa 
yang tidak akan takut dengan penguasa kegelapan ?? 


"Apa itu begitu penting bagi kalian ??" Suasana dalam 
ruangan itu berubah menjadi lebih mencekam. 


"Ampun Yang Mulia. Namun sebagai Panglima kepercayaan 
Yang Mulia, kami ingin membantu Yang Mulia melancarkan 
rencana." Ujar Thorn. Sebenarnya dia jadi takut dan ragu 
melihat perubahan sikap Rhaegar, tetapi segera dia tepis. 


Rhaegar menatap kedua Panglima itu bergantian sebelum 
berkata. 


"Aku sengaja akan menikahinya karena dia akan menjadi 
alat. Dia adalah alat yang bagus." Rhaegar terkekeh dan 
kemudian menyeringai. Mengerikan!! 


Kedua Panglima itu mengerutkan kening, tidak mengerti 
maksud perkataan sang Kaisar. 


"Akan kujadikan dia alat agar Raja Sameer tunduk padaku. 
Dengan dia menikah denganku, maka otomatis kerajaan 
Rhys akan terikat denganku." 


"Sekarang kami mengerti Yang Mulia. Kami akan selalu ada 
untuk Yang Mulia." 


4. Putri Gianetta 


-Kerajaan Rhys 


"Ayah, aku tidak mau menikah dengannya. Dia sangat 
kejam Ayah." 


Setelah kedatangan prajurit membawa pesan itu, Raja 
Sameer pergi ke ruang kerjanya dan diikuti oleh putri 
Gianetta. 


"Ayah tau,nak. Ayah juga tidak akan mau berhubungan 
dengan Raja kejam itu. Dia hanya akan mengambil 
keuntungannya sendiri." 


"Tapi ayah, itu berarti kita akan berperang. Mereka sangat 
kuat, bagaimana jika ki- " 


"Kita akan menang, Gianetta. Percayalah pada Ayah. 
Sekarang ayah harus bekerja memikirkan strategi 
peperangan. Kau istrahatlah, jangan pikirkan ini. Biarkan 
ayah yang akan mengurusnya." 


"Tapi ayah, aku tidak ma- " 


Perkataan Gianetta langsung dipotong oleh Raja Sameer, 
ayahnya. 


"Gianetta!" Ujar Raja Sameer dengan sedikit meninggikan 
nada suaranya. 


Gianetta tau bahwa ayahnya sedang menahan amarah, oleh 
karena itu ia memilih untuk menuruti perkataan ayahnya. 
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-Kerajaan Tsarka 


Hari ini Kaisar Rhaegar sedang berlatih pedang di halaman 
belakang kerajaan dengan hanya bertarung melawan Thorn. 
Biasanya la akan berlatih dengan bertarung melawan Thorn 
dan Layer. Tetapi berhubung Layer sedang ditugaskannya 
untuk pergi ke wilayah Barat karena ada sedikit gangguan 
disana, maka lawannya bertarung saat ini adalah Thorn. 


Prangg.. Shinggg.. 
Begitulah suara gesekan pedang mereka. 


"Hah..Keluarkan semua kekuatanmu Thorn. Kau sungguh 
lemah!" 


Thorn tidak menyahuti perkataan Rhaegar, ia tetap fokus 
pada pertarungan. Hingga akhirnya pedang Thorn terlempar 
karena serangan Rhaegar. 


"Kau sudah sangat mahir menggunakan semua senjata. Kau 
tidak perlu lagi latihan, itu hanya akan melelahkanku saja. 
Kau tau itu!" Ujar Thorn dengan deru nafas yang tidak 
teratur. 


"Itu juga untuk melatihmu kau tau itu! Dasar kau memang 
lemah." 


Mereka memilih duduk beristirahat dibawah pohon. 


"Hei Rhaegar! Kau sungguh tidak tertarik melihat putri 
Gianetta? Dia sungguh cantik." Ujar Thorn 


"Aku tidak suka wanita." Sahut Rhaegar datar dengan 
memejamkan matanya dan bersandar dibatang pohon. 


"Aku sungguh tidak mengerti denganmu." 


"Apa malam ini kau ada pekerjaan?" Tanya Thorn 


"Tidak, ada apa?" Jawab Rhaegar masih dengan posisi yang 
sama. 


"Kita akan pergi ke Kerajaan Rhys." 
"Untuk apa!? Aku tidak memerintahkanmu kesana!" 


"Untuk melihat putri Gianetta. Aku tau dimana letak 
kamarnya, kau harus melihatnya. Malam nanti kita kesana, 
saat dia sudah tidur. Bersiaplah kawan!" Setelah 
mengucapkannya, Thorn pergi meninggalkan Rhaegar tanpa 
persetujuan dan tanpa permisi padanya. Melupakan sikap 
formalnya pada Kaisarnya. 
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Malam ini Rhaegar menuruti perkataan Thorn. Entah apa 
yang mendorongnya untuk mengikuti perkataan sahabatnya 
yang menyebalkan ini. 


Mereka memakai jubah hitam yang memiliki penutup kepala 
dibagian belakangnya dan memakai penutup wajah hingga 
hanya mata merekalah yang terlihat. 


Saat ini tepat di tengah malam, mereka memasuki wilayah 
kerajaan Rhys. Tidak perlu bersusah payah dan tidak 
membutuhkan waktu yang lama untuk mereka sampai di 
kamar putri Gianetta. Rhaegar adalah Kaisar Kegelapan 
yang mempunya kekuatan besar, la bisa dengan mudah 
menyamarkan auranya dan melakukan teleportasi ke kamar 
putri Gianetta walaupun kamarnya berada ditempat yang 
tinggi. Hanya dengan memberikan mantra dan sentuhan 
kepada Thorn, maka Thorn juga dapat melakukan teleportasi 
ke kerajaan Rhys. 


Dikamar yang minim cahaya inilah mereka berada dan 
menangkap sosok putri Gianetta yang sedang tertidur. 


"Kau lihat Rhaegar. Yang sedang tertidur itu adalah putri 
Gianetta. Mendekatlah ke ranjangnya dan lihatlah baik baik 
wajahnya. Aku akan tetap disini." Ujar Thorn pelan agar 
tidak membangunkan putri Gianetta. Sekarang mereka 
berdiri di dekat jendela kamar yang menghadap ke arah 
Barat. 


Rhaegar tetap diam ditempatnya tanpa berniat bergerak. 
Tidak ada yang tau apa yang tengah dipikirkannya saat ini. 


"Rhaegar!" Ujar Thorn mengingatkan. 


Dengan langkah tegas Rhaegar berjalan kearah ranjang 
putri Gianetta. Saat sudah berada tepat didepannya, 
Rhaegar menatap putri Gianetta lekat-lekat. Posisi tidur 
yang terlentang dengan tangan kanan berada disamping 
kepalanya dan tangan kiri diatas perutnya. Perlahan tangan 
kanan Rhaegar bergerak ke arah wajah putri Gianetta, 
menempelkannya dan saat mengetahui tidak ada gerakan 
tanda putri Gianetta terganggu dan akan terbangun, la 
mulai mengelus lembut pipi putri Gianetta. 


"Cantik", gumam Rhaegar. 


Thorn yang memperhatikan itu tersenyum miring. Dia sudah 
menduga Kaisarnya ini akan mengakuinya. 


Rhaegar tersenyum miring saat mengelus wajah putri 
Gianetta. 


"Tapi sayangnya itu tidak akan mempengaruhiku. Bersiaplah 
sayang." Batin Rhaegar. 


Putri Gianetta merasakan wajahnya sedang disentuh dan 
refleks la melenguh dan perlahan membuka matanya. 
Samar samar ia melihat seseorang memakai jubah hitam 
dan penutup wajah sedang mengelus wajahnya. Hanya 
matanya yang terlihat namun sesaat kemudian ia 
kehilangan kesadarannya dan tertidur. 


Rhaegar tersenyum miring, dia menggunakan kekuatannya 
untuk membuat gadis itu tertidur lagi. 


"Tidurlah sayang." Bisiknya pada putri Gianetta. 


Rhaegar berjalan menjauhi ranjang putri Gianetta dan 
menuju Thorn. 


"Bagaimana Kaisar?" Tanya Thorn tersenyum miring 


Rhaegar hanya membalas pertanyaan Thorn dengan 
menampilkan senyum miringnya yang menyeramkan itu. 
Setelah itu mereka meninggalkan kerajaan Rhys dan 
menuju kerajaan Tsarka. 


8. Malam Pertama 


Rencananya semalam author mau update. Tapi 
malah ketiduran. 


Selamat Membaca. Semoga readers suka. 


Malam ini Gianetta tengah duduk didekat jendela besar 
yang ada dikamarnya. Kamarnya di kerajaan Tsarka! Karena 
sejak mereka resmi menikah, Gianetta diharuskan ikut 
dengan Rhaegar yang mana telah menjadi suaminya. Yang 
dapat dilakukannya sepanjang hari ini hanyalah menangis, 
termenung, dan kembali menangis. 


la memandang bulan purnama yang terlihat terang malam 
ini. la teringat akan ramalan seorang wanita tua beberapa 
hari lalu. 


Enam hari yang lalu Gianetta dan Adena pergi ke pasar kota 
untuk mencoba permainan yang ada disana dan sekedar 
berjalan-jalan. Ah, ia jadi merindukan Adena, sahabatnya 
yang selalu menemaninya. 


Saat sedang ingin pergi ketempat memanah, tak sengaja 
Adena melihat seorang wanita tua yang selalu melihat 
Gianetta. Awalnya ia tidak menghiraukannya, namun karena 
semua kegiatan mereka selalu diperhatikan oleh wanita tua 
itu, ia menjadi sedikit takut karena tatapan wanita tua itu 
yang menyeramkan menurutnya. Akhirnya Adena 
mengatakan hal yang mengganjal hatinya kepada Gianetta. 
Gianetta pun mengikuti arah tatapan Adena dan benar ia 
melihat wanita tua itu sedang menatap mereka. 


Setelah pertengkaran kecil, akhirnya mereka memberanikan 
diri mendekati wanita itu. 


"Maaf nyonya, saya melihat Anda selalu melihat teman saya 
Putri Gianetta. Anda tahu kan siapa dia ? Apa ada yang 
salah dengannya?" ucap adena hati-hati. 


Adena dan Gianetta saling menatap satu sama lain, bingung 
karena wanita itu hanya diam. 


"Nyonya?" tanya Adena lagi. 
Setelah lama terdiam, akhirnya wanita tua itu berbicara. 


"Ya, aku mengenalnya, sangat mengenalnya. Dia adalah 
Putri Gianetta putri dari Raja Sameer. Kau adalah 
pelayannya bukan?. Aku hanya menerawang nasib dan 
takdirnya saja." ujar wanita tua itu. 


"Memangnya ada apa? Kenapa Anda menatap saya seperti 
itu?" tanya Gianetta 


"Kau ingin tahu, tuan putri?" 
Gianetta mengangguk sebagai jawaban. 
"Duduklah." ujar wanita tua itu. 


Adena dan Gianetta pun duduk karena sedari tadi mereka 
hanya berjongkok karena tempat wanita tua itu hanya 
beralaskan karpet saja. 


"Apakah kau bisa memperlihatkan telapak tanganmu 
padaku tuan putri?" 


Gianetta wmengganguk dan memperlihatkan telapak 
tangannya pada wanita itu. Wanita tua itu meraba garis 
tangannya seraya memejamkan mata, kemudian beralih 
menatap matanya. 


"Aku melihat nasibmu, tuan putri. Tidak lama lagi perang 
besar akan terjadi. Kerajaan Rhys akan kalah dalam perang 
itu dan Kau akan menikah dengan seorang Kaisar besar, 
kaisar yang selalu ditakuti semua orang karena 
kekejamannya. Apapun yang terjadi kau tetap akan 
menikah dengannya. Dia adalah takdirmu. Namun aku iba 
kepadamu putri. Setelah itu kau akan mendapat siksaan. 
Aku bisa melihat penderitaanmu dikepalaku putri." 


"Siapa kaisar yang kau maksud?" tanya Gianetta. 
"Nanti Kau akan tahu putri." 


"angan membuat temanku takut nyonya. Jangan 
menakutinya dengan semua yang kau katakan! Yang mulia 
raja Sameer bahkan belum merencanakan pernikahan putri 
Gianetta." Ucap Adena yang mulai muak dengan semua 
perkataan wanita itu. 


Jaga bicaramu! Aku hanya mengatakan apa yang kulihat! 
Putri Gianetta akan menikah dengan kaisar kejam. 
Penderitaannya akan dimulai tidak lama lagi. Sekeras 
apapun kalian berusaha, putri Gianetta akan tetap menikah 
dengannya. Itu sudah takdir!" 


"Maafkan temanku nyonya. Dia tidak mengerti maksudmu. 
Aku pun begitu. Aku tidak mengerti." 
Ucap Gianetta lembut 


"Ya. Nanti kau juga akan tahu. Sekarang kalian pulanglah. 
Ini sudah sore. Tidak baik gadis seperti kalian pulang terlalu 
lama." 


Gianetta masih belum puas atas penuturan wanita itu. 
Namun karena Adena selalu memaksanya agar pulang, 
akhirnya mereka pulang dengan hati yang penuh 
pertanyaan. 


Setelah kejadian itu, Gianetta selalu memikirkan perkataan 
wanita itu terhadap dirinya. 


Dan sekarang, semua pertanyaan itu telah terjawab. Kaisar 
yang diamaksudnya adalah kaisar kejam Rhaegar yang saat 
ini telah menjadi suaminya. 


"Tidak ada gunanya memikirkan itu." 


Karena terlalu larut dalam pikirannya, Gianetta tidak 
menyadari ada seseorang yang masuk kedalam kamarnya. 
la baru sadar saat ia mendengar suara derap langkah kaki. 
Dengan cepat Gianetta menoleh dan terperanjat kaget 
melihat sosok yang ditakutinya sudah ada didepan 
matanya. Dengan rrefleks ia berdiri dan menautkan jari 
tangannya seraya menatap takut sosok yang ada 
didepannya. 


"Apa yang kau lakukan disini? Seharusnya malam ini kau 
sudah tak berdaya diranjang." Ucap Rhaegar datar. 


Ya, dia adalah Rhaegar. Sosok yang Gianetta takuti. 
Seketika tubuh Gianetta menegang. Apa maksudnya? 
"A-a-apa ma-maksudmu?" tanya Gianetta terbata-bata 


"Kurasa kau tahu apa yang dilakukan sepasang suami-istri 
pada malam pertama." jawab Rhaegar seraya tersenyum 
miring tanpa mengalihkan tatapannya terhadap Gianetta. 


Tubuh Gianetta yang awalnya sudah menegang bertambah 
menegang saat Rhaegar perlahan mengikis jarak antara 
mereka. 


Saat Rhaegar ingin menggapai tangannya, refleks Gianetta 
menjauh karena takut sehingga membuat tangan Rhaegar 
tertahan diudara. Gianetta bisa melihat rahang Rhaegar 
mengeras pertanda ia sedang menahan amarahnya. Itu 
membuat Gianetta semakin takut. 


Perlahan Rhaegar mendekatinya dan dengan cepat 
mengunci pergerakannya dengan mengurungnya dengan 
kedua tangannya saat wanita itu berusaha lari. 


"A-apa yang i-igin kau la-lakukan?" tanya Gianetta terbata- 
bata saat Rhaegar mulai mengikis jarak wajah mereka. 


Gianetta tersentak saat ia merasakan bibir Rhaegar 
menyentuh bibirnya. Mereka berciuman. Perlahan ciuman 
Rhaegar berubah kasar sehingga membuat Gianetta 
kesulitan bernapas. 


Rhaegar menggiring Gianetta ke ranjang tanpa melepas 
ciumannya. Gianetta terduduk diranjang saat kakinya 
terhantuk kaki ranjang. Dengan cepat Gianetta mendorong 
dada Rhaegar kuat hingga pria itu melepaskan ciumannya. 


"Apa yang kau lakukan!?" tanya Gianetta dengan suara 
yang meninggi namun bergetar dan matanya mulai 
berkaca-kaca 


Rhaegar menatapnya datar. 


Tanpa menyia-nyiakan kesempatan, dengan cepat Gianetta 
berlari menuju pintu namun belum beberapa langkah 
Rhaegar sudah mencengkram lenggannya dan 
menggendongnya seperti mengangkat beras dan 
menghempaskannya dengan kasar di ranjang. 


Gianetta meringis saat merasakan sakit di bokongnya. la 
menangis atas perlakukan kasar Rhaegar. 


"Jangan sentuh aku! Kumohon." 


Rhaegar tidak mengacuhkan permohonan Gianetta, ia justru 
kembali mencium Gianetta dengan kasar dan memaksa 
wanita itu. la merobek kasar pakaian Gianetta dan dan 
mulai menyetubuhi wanita itu. Rhaegar memperkosa 
Gianetta yang adalah istrinya. 

Gianetta hanya bisa menangis, ia tak berdaya melawan 
seorang Kaisar. Itu sangat tidak mungkin. 


Sungguh menyedihkan. 
Panjang ya ? Heheh mumpung author lagi ada ide. 


Jangan lupa vote ya... 


Info 


Halo... 
Terimakasih banyak atas dukungan kalian. 


Sekarang, cerita ini bisa kalian baca di Dreame ya. 


Kalian bisa cari dengan judul yang sama, yaitu My Partner 
Is AKing Of Darkness di penname lorancepandiangan18. 
Ini linknya jika kalian gk Nemu ceritanya. 


https: //m.dreame.com/novel/glIlv mVRS- swLOaGz1sLPTO—— 
.htmi 


Hehe, terimakasih banyak. Dan maaf atas ketidaknyamanan 
ini. 


Jika perlu, kalian bisa meminta linknya dengan cara 
komentar atau DM. 


Semoga hari kalian menyenangkan... 


